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MOTTO 
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Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (Q.S. 

Ibrahim:7)
1
 

 

  

������������������������������������������������������������
1 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Wakaf dari Pelayan Dua Tanah Suci Raja Abdullah bin Abdul Aziz 

Ali Sa’ad, ( Arab Saudi: Li Thiba’At Al Mush-Haf Asy Syarif, 2007), hal. 380. 
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PERSEMBAHAN 
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ABSTRAK 

NASIKHUN AMIN. Nilai-Nilai Akhlak dalam Lagu Maher Zain Album 

Thank You Allah: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

Latar belakang penelitian ini adalah terjadinnya penyimpangan-

penimpangan yang dilakukan masyakat berupa tindakan kekerasan dan 

penyimpangan yang dilakukan pendidik berupa tindakan asusila kepada peserta 

didiknya. Penelitian ini bertujuan untuk  memperoleh diskripsi nilai-nilai akhlak 

yang dalam  lagu Maher Zain album Thank You Allah dan untuk mengetahui 

relevansi nilai-nilai akhlak dalam lagu Maher Zain album Thank You Allah 

dengan pendidikan agama Islam. Hasil skripsi ini diharapkan dijadikan bahan 

acuan bagi pendidik untuk mengembangkan pendidikan agama Islam melalui 

karya seni. 

Berdasarkan sumber data, jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini 

adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun dari berbagai literatur. 

Literatur yang diteliti tidak terbatas pada lagu dan buku-buku saja, tetapi juga 

berupa bahan-bahan dokumentasi yang lain, seperti majalah, jurnal, dan surat 

kabar dan data dari internet. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Nilai-Nilai Akhlak dalam lagu 

Maher Zain album Thank You Allah meliputi nilai-nilai akhlak kepada Allah, 

akhlak kepada Rasulallah, akhlak kepada masyarakat dan akhlak kepada negara. 

(2) Relevansi  nilai-nilai akhlak dalam lagu Maher Zain album Thank You Allah 

dengan pendidikan agama Islam adalah bahwa lagu Maher Zain tersebut 

memberikan penjabaran ilmu agama Islam yang terdapat dalam Al-Quran dan As-

sunnah, lagu Maher Zain sebagai media pembelajaran bagi pendidik dalam 

menyampaikan meteri kepada peserta didik, dan lagu Maher Zain mengajarkan 

penghayatan agama Islam yang berupa akhlak kepada Allah dan Rasulallah, 

akhlak bermasyarakat, akhlak kepada negara. 

 

 

Kata kunci: Nilai-nilai akhlak, relevansi dengan pendidikan Islam 

�
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan saat ini memasuki masa yang serba modern, mulai dari 

penampilan, barang kekayaan, yang itu semua termasuk dalam gaya hidup. 

Tak hayal masyarakat dalam negeri meniru gaya hidup orang luar negeri 

yang belum tentu sesuai bila diterapkan di dalam negeri. Masa yang serba 

modern saat ini merupakan gambaran kemajuan kehidupan manusia. Arus 

modernisasi tersebut juga membawa dampak negetif bagi kehidupan, karena 

ada hal-hal yang tidak sesuai apabila diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dampak buruk arus modernisasi dapat diminimalkan melalui 

pendidikan. Pendidikan bukanlah suatu  aktivitas yang bebas nilai, 

melainkan suatu misi sadar yang sarat dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

Dengan adanya pendidikan, dampak buruk yang timbul dari arus 

modernisasi dapat diminimalkan, karena dapat menjadi penyaring dampak 

negatif arus modernisasi. Dengan demikian  pendidikan merupakan 

kebutuhan manusia yang mutlak dibutuhkan.  

Pendidikan merupakan sarana penyebaran nilai-nilai ajaran agama 

yang menjadi perantara bagi terjadinya transformasi nilai dan ilmu 

pengetahuan yang berfungsi sebagai pencetus corak kebudayaan dan 
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peradaban manusia.
2
 Pendidikan juga diarahkan sebagai upaya 

pengembangan dan pembinaan seluruh potensi manusia dari sejumlah 

potensi yang ada, sehingga manusia mampu menghadapi tantangan zaman.  

Dalam pendidikan Islam, haruslah dapat mendorong manusia untuk 

mengenal Tuhannya sehingga sadar untuk menyembah-Nya dan 

menjalankan ritual yang diwajibkan dan mematuhi syari’at serta ketentuan-

ketentuan ilahi serta mendorong manusia untuk memahami sunnah Allah, 

menyelidiki bumi dan memanfaatkannya untuk melindungi iman dan 

agamannya.
3
 

Kenyataan yang terjadi tidak selalu sesuai dengan apa yang 

seharusnya. Hal ini tidak seimbang jika dibandingkan dengan pola 

pendidikan yang selama ini belum dapat menggulangi dampak negatif yang 

muncul akibat globalisasi itu sendiri. 

Sebagai contoh penyimpangan yang dilakukan oleh oknum pendidik, 

mulai dari perbuatan asusila hingga tindakan kekerasan terhadap peserta 

didik. Hal ini menjadi wujud dari kurang berhasilnya pendidikan di 

Indonesia dalam hal penanaman akhlak.  

Kenakalan remaja yang sudah menjadi berita utama dalam 

masyarakat, termasuk media. Wacana yang dibicarakan oleh berbagai 

pemberitaan yang terutama adalah kenakalan remaja, perkelahian, pergaulan 

bebas, penggunaan obat terlarang, dan mabuk mabukan. Menghadapi 

������������������������������������������������������������
2 Syamsul Arifin dkk, Spiritualitas Islam dan Peradaban Masa Depan, cet. 1, (Yogyakarta: 

Sipress, 1996), hal. 158. 
�
 Syed Sajjad Husain&Syed Ali Ashraf, Krisis Pendidikan Islam, terjemahan, Rahmani 

Astuti, (Bandung: Rizala, 1986), Cet. 1, hal .62. 
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persoalan seperti itu, orang tua dan guru menjadi risau. Cita-cita menjadi 

orang tua yang berhasil mendidik anak menjadi obsesi yang sulit untuk 

diwujudkan. Permasalahan akhlak dapat timbul dari kemajuan zaman 

terutama pada masa globalisasi saat ini sangat berpengaruh terutama bagi 

generasi muda yang relatif mudah terbawa arus globalisasi. 

Oleh karena belum seimbangnya antara dampak negatif dengan 

dampak positif arus globalisasi dengan dunia pendidikan sehingga membuat 

dunia pendidikan mengadakan perbaikan. Oleh karena itu dengan adanya 

usaha perbaikan pendidikan tersebut diharap akan banyak mempengaruhi 

perkembangan bangsa dan kehidupan masyarakat. 

Usaha penyeimbangan antara mutu pendidikan dengan 

perkembangan globalisasi saat ini dirasakan sangat penting, hal ini 

dikarenakan pendidikan merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan 

manusia. Karena tanpa adanya pendidikan manusia akan sulit berkembang 

pada pemikirannya. 

Komponen utama ajaran Islam adalah akidah, syariah dan akhlak. 

Penggolongan itu berdasarkan penjelasan Nabi Muhammad SAW kepada 

malaikat Jibril mengenai pengertian Iman, Islam dan Ikhsan. Penjelasan 

beliau tersebut bersesuaian dengan pengertian akidah, syariah dan akhlak. 

Ajaran Islam itu terdiri dari akidah yang berisi ajaran tentang 

keimanan kepada enam rukun iman, ajaran Islam juga berisi tentang syariah 

Islam yang diwujudkan di dalam amal ibadah sehari-hari serta ajaran 
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tentang akhlak sebagai hasil dari keimanan atau akidah dan pengamalan 

ibadah sehari-hari.
4
 

Ditinjau dari segi istilah, moral, akhlak, dan etika dianggap sama 

oleh para ahli, yakni adat kebiasaan, perangi dan watak.
5
 Ketiga istilah 

tersebut sama-sama menentukan nilai baik dan buruk perbuatan manusia, 

perbedaannya pada landasan yang digunakan. Bagi akhlak standarnya 

adalah Al-Qur’an dan As sunah, bagi etika standarnya pertimbangan akal 

pikiran, dan bagi moral standarnya adat kebiasaan yang umum berlaku di 

masyarakat.
6
 

Penanaman nilai-nilai akhlak harus dimulai dari usia dini, karena 

penanaman nilai akhlak kepada seseorang tidak bisa secara instan, namun 

perlu waktu dan proses. Pendidikan formal seperti sekolah adalah salah satu 

yang turut serta dalam penanaman nilai-nilai akhlak kepada peserta didik. 

Dalam hal ini peran orang tua, keluarga, dan lingkungan sangat penting 

dalam penanaman nilai-nilai akhlak. 

Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang 

akan muncul perbuatan-perbuatan dengan mudah, tampa melalui proses 

pemikiran, pertimbangan atau penelitian. Jika keadaan tersebut melahirkan 

perbuatan yang baik dan terpuji menurut pandangan akan dan hukum Islam, 

������������������������������������������������������������
4http://agushidayatwrote.wordpress.com/2012/04/10/pentingnya-akhlak-dalammembangun-

peradaban-bangsa/, diakses pada tanggal 3 Juni 2012, 21:12 WIB. 
5 Z.S. Nainggolon, Pandangan Cendikiawan Muslim tentang Moral Pancasila Moral barat 

dan Moral Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1997), hal. 24. 
6 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hal. 9. 
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disebut akhlak yang baik. Sedangkan jika perbuatan-perbuatan yang timbul 

itu tidak baik, dinamakan akhlak yang buruk.
7
 

Akhlak  merupakan suatu keadaan yang melekat di dalam jiwa, maka 

suatu perbuatan baru disebut akhlak dilaksanakan berulang-ulang, perbuatan 

tersebut timbul dengan mudah tanpa dipikirkan atau diteliti lebih dahulu 

sehingga ia benar-benar merupakan suatu kebiasaan. Jika perbuatan itu 

timbul karena terpaksa atau setelah dipikirkan dan dipertimbankan secara 

matang, maka tidak disebut akhlak. Karena suatu perbuatan baru disebut 

akhlak apabila perbuatan itu dilakukan berulang-ulang.
8
  

Tujuan pendidikan akhlak adalah untuk membentuk orang-orang 

yang bermoral baik, berkemauan keras, sopan dalam berbicara dan 

perbuatan, mulia dalam tingkah laku serta beradab.
9
 Selain itu pendidikan 

akhlak bertujuan membentuk pribadi yang sadar kepada hukum yang 

berlaku. 

Penanaman nilai-nilai akhlak tidak hanya dilakukan pada pendidikan 

formal saja, tetapi dilakukan di lembaga non formal seperti pengajian. 

Bahkan dengan seiring kemajuan tekhnologi penanaman nilai-nilai akhlak 

dilakukan dengan berbagai media, diantarannya media massa dan elektronik 

seperti majalah, televisi, radio, internet, maupun melalui lagu. 

Salah satu hasil karya manusia yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan adalah seni. Terdapat berbagai macam seni, diantaranya adalah 

������������������������������������������������������������
7 Ibid., hal. 49.  
8 M. Djaelani, Eksiklopedi Islam, (Yogyakarta, Panji Pustaka, 2007), hal. 48. 
9 Muhammad Athiyyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, penerjemah, Bustami 

Abdul Ghani, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), Cet. III, hal. 103. 
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seni lukis, seni pahat, seni tari, seni sastra, seni drama, seni film, seni 

arsitektur, dan seni musik.
10

 Dari berbagai macam bentuk seni yang ada 

sekarang, seni yang paling banyak mencuri perhatian dan paling banyak 

disenangi masyarakat adalah seni musik.  

Seni musik adalah seni menyusun suara atau bunyi.
11

 Musik 

merupakan salah satu bahasa universal yang mudah dinikmati sekaligus 

menjadi media atau sarana untuk mengekspresikan jiwa. Dalam pengertian 

lebih luas, seni musik dapat diartikan sebagai; pertama, ilmu atau seni 

menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi dan hubungan temporal 

untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan 

kesinambungan. Kedua, nada atau suara yang disusun sedemikian rupa 

sehingga mengandung irama, lagu dan keharmonisan (terutama yang 

menggunakan alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyian).
12

  

Eksistensi seni musik terus berkembang, terbukti dengan munculnya 

berbagai macam jenis musik yang ada sekarang, seperti Qosidah, nasyid, 

musik klasik, keroncong, dangdut, campursari, pop rock, reggae, jazz, R&B, 

ska, dan rock and roll. Salah satu faktor pesatnya perkembangan musik 

adalah karena seni musik mampu menarik simpati dari hampir seluruh 

lapisan masyarakat, baik laki-laki, perempuan, tua, muda, anak-anak hingga 

sebagian besar dari mereka menyukai musik.  

������������������������������������������������������������
10 The Liang Gie, Filsafat Seni Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: CV. Adipura), hal. 56. 
11Hasan Shadily, Eksiklopedia Indonesia Edisi Khusus, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru-Van 

Hoeve), cetakan ke IV, hal. 2316. 
12

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, Cet. 2 (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 602. 
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Manusia mendengarkan musik hampir setiap waktu. Hal ini dapat 

dimaklumi karena musik merupakan salah satu bahasa universal yang 

mudah dinikmati sekaligus menjadi media atau sarana untuk mengepresikan 

jiwa.
13

 Sementara itu musik di dunia tidak asing lagi, karena Al-Quran 

sendiri adalah syair-syair Tuhan yang ketika dilantunkan dengan suara yang 

merdu dan bacaanya diperindah maka hal itu sudah dapat disebut musik. 

Salah satu kreasi para musisi dalam membuat lagu adalah 

menciptakan lagu religious atau bernuansakan Islami. Musik bernuansakan 

Islami didefinisikan sebagai salah satu dari jenis musik yang membawa 

nilai-nilai dakwah Islamiyah sehingga muatan yang ada didalamnya tidak 

hanya terlihat pada keindahan musiknya saja, tetapi pada isi syair yang 

berupaya menggugah rasa beragama dan penampil seninnya. Nilai-nilai 

religious bertujuan untuk mendidik agar manusia lebih baik menurut 

tuntutan agama dan selalu ingat kepada tuhan.  

Nilai-nilai religius yang terkandung dalam karya sastra dimaksudkan 

agar penikmat karya tersebut mendapatkan renungan-renungan batin dalam 

kehidupan yang bersumber pada nilai-nilai agama. Walaupun munculnya 

aliran musik religi bukan satu-satunnya cabang karya seni dalam Islam, 

namun dengan lahirnya seni musik religi ini mampu menarik pendengar dari 

berbagai kalangan. 

Berkembangnya nilai-nilai religius tidak hanya dapat dijumpai pada 

tayangan atau sinetron televisi, tetapi juga pada musik dan lagu. Di 

������������������������������������������������������������
��

 Darmo Budi Suseno, Lantunan Shalawat + Nasyid Untuk kesehatan Dan Melejitkan IQ, 

EQ, SQ, (Yogyakarta: Media Insane), hal. 7.�
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Indonesia beberapa grup musik seperti Gigi, Ungu, dan Wali mengeluarkan 

album bernuansa Islami. Tak berbeda jauh dengan di Indonesia, diluar 

negeri beberapa grup musik dan atau penyanyi solo juga mengeluarkan lagu 

bernuansa Islami. Diantara penyanyi-penyanyi itu adalah Raihan dari 

Malaysia dan Native Deen dari Amerika. Para penyanyi itu membawakan 

lagu  dengan gaya dan jenis aliran musik yang berbeda-beda. 

Salah satu musisi yang menciptakan lagu bernuansa Islami adalah 

Maher Zain. Maher Zain adalah  penyanyi kelahiran Tripoli Libanon yang 

membawa warna baru dalam kancah musik Internasional album Maher Zain 

merupakan campuran antara R & B dengan lirik spiritual, Soul dan juga 

musik pop.  Debut Album Maher Zain ‘Thank You Allah” dengan cepat 

dapat diterima masyarakat dunia.  Profil dan Biodata Maher Zain di dunia 

musik dikenal dengan musik Islam modern.  Maher Zain membawa 

perubahan dan dinamika baru dalam musik bernafaskan Islam, tanpa 

mengurangi isi kandungan dakwah di dalamnya.  Ibaratnya Rhoma Irama 

ketika melakukan revolusi musik Islam di Indonesia, dengan aliran musik 

dangdut pada zaman itu. Maher ingin memberikan nuansa baru musik Islami 

yang lebih ngepop secara musikal namun tetap religius.
14

 

Di dunia terutama di Amerika Serikat, umat muslim menghadapi 

ujian yang berat. Islam dicap sebagai agama yang penuh kekerasan. Maher 

Zain daengan musiknya, menunjukkan bahwa Islam itu sungguh indah. 

Maher Zain ingin menunjukkan bahwa Islam itu mencintai seni dan dapat 

������������������������������������������������������������
14 http://www.maharprastowo.com/2011/04/usung-album-thank-you-allah-maher-zain.html, 

diaskes pada tanggal 3 Maret 2012, 18:24 WIB. 
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diterima di seluruh belahan dunia. Salah satu cara dengan mengadaptasikan 

karya-karyanya ke dalam berbagai Bahasa di dunia. Mulai dari Bahasa 

Inggris, Turki, Arab, Indonesia, bahkan negara yang penduduk Muslimnya 

menjadi minoritas seperti India, seperti pada lagu ‘Allah Hi Allah Kiya 

Karo’ merupakan lagu yang berbahasa India. 

Banyak orang begitu mencintai lagu dan penyanyi tertentu dengan 

begitu fanatik, karena ia telah menemukan apa yang dicari. Mereka 

menemukan apa yang dirasakan, dicita-citakan atau dikhayalkan tertuang 

dalam lagu itu, serta gejolak rimis dalam hatinya menemukan keharmonisan 

bunyi lagu dari suara khas penyanyi yang menyanyikan lagu tersebut. 

Sebagai contoh salah satu lagu Maher Zain yang memberikan 

nasihat-nasihat tentang nilai-nilai akhlak dalam lirik lagu Thank You Allah. 

Lagu Thank You Allah merupakan perwujudan dari rasa syukur kepada 

Allah SWT, dan syukur merupakan salah satu wujud akhlak terhadap Allah 

SWT. 

Berangkat dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengkaji lagu Maher Zain yang didalamnya mengandung berbagi nilai 

akhlak yang terbagi menjadi akhlak terhadap Allah SWT yang 

menggambarkan hubungan manusia dengan Allah, akhlak terhadap 

Rasululah yaitu meneladai Rasulullah dalam setiap perilakunnya, dan 

akhlak terhadap sesama manusia adalah gambaran hubungan manusia 

dengan sesama manusia dalam kehidupan, menunjukkan keteladanan 

terhadap masyarakat. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa pokok 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Nilai-nilai akhlak apa saja yang terkandung dalam lagu Maher Zain album 

Thank You Allah? 

2. Bagaimana relevansi lagu-lagu Maher Zain album Thank You Allah 

dengan pendidikan Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam lagu 

Maher Zain album Thank You Allah. 

b. Untuk mengetahui relevansi lagu-lagu Maher Zain album Thank You 

Allah dengan pendidikan Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk memperkaya khasanah pustaka bagi kajian pendidikan Islam di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, terutama yang berhubungan dengan 

nilai pendidikan dalam seni musik. 

b. Dengan meneliti nilai-nilai akhlak dalam lagu-lagu Maher Zain album 

Thank You Allah, diharapkan mampu menambah daya apresiasi 

terhadap karya seni terutama yang bernafaskan Islam. 
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D. Kajian Pustaka 

Sampai saat ini penulisan ilmiah mengenai nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam lagu belum dibahas. Namun setidaknya pernah terdapat 

beberapa penelitian yang berhubungan dengan nilai-nilai Pendidikan Islam, 

diantarannya yang dilakukan oleh: 

1. Skripsi karya Zainudin, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga tahun 2001 yang berjudul: Nilai-nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Wayang Purwa (analisis terhadap lakon Bima 

Suci).
15

 Skripsi ini membahas tentang pendidikan akhlak melalui tokoh 

pewayangan. Kajian akhlaknya mencakup tiga hal yaitu akhlak terhadap 

Allah, akhlak terhadap manusia, dan akhlak terhadap lingkungan. 

2. Skripsi karya Luthfi Khuffana, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 yang berjudul 

“Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Syair-Syair Lagu Religi Karya Opick 

(Kajian tentang Album Semesta Bertasbih dan Album Istghfar)”.
16

 

Skripsi ini membahas tentang syair lagu Opick dari album Istighfar dan 

album Semesta Bertasbih. Dari penelitian kedua album tersebut 

ditemukan nilai-nilai pendidikan iman kepada hari akhir, serta iman 

kepada qadha’ dan qadar (takdir), nilai-nilai pendidikan akhlak, 

pendidikan ibadah. Serta mengandung pelajaran yang dijadikan referensi 

������������������������������������������������������������
15 Zainudin, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Wayang Purwa (analisis terhadap 

lakon Bima Suci)”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Pendidikan Agama Islam 

IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001. 
16 Luthfi Khuffana, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Syair-Syair Lagu Religi Karya 

Opick (Kajian tentang Album Semesta Bertasbih dan Album Istghfar)”,Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.  
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bagi orang tua, pendidik, dan lembaga pendidikan dalam mengajarkan 

materi keagamaan yang selama ini dirasa masih kurang. 

3. Skripsi karya Ali Furqon, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 yang berjudul 

“Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Lagu-lagu Pop Religi (Studi Atas 

Litik-lirik Lagu Pop Religi Opick dalam Album Ya Rahman dan Cahaya 

Hati)”.
17

 Skripsi ini membahas tentang lirik-lirik lagu opick dalam album 

Album Ya Rahman dan Cahaya Hati. Dalam penelitian dalam kedua 

album tersebut mengandung nilai keimanan, syari’at dan akhlak dan 

relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam, media pendidikan Islam 

dan materi pendidikan Islam 

Dari beberapa skripsi diatas dijadiakan acuan dan pertimbangan untuk 

menulis skripsi ini. Dari temuan-temuan penulisan skripsi tersebut untuk 

judul lagu religi  dengan tema serupa dengan apa yang penulis bahas, sejauh 

yang penulis ketahui belum ada penelitian yang menyangkut persoalan dan 

muatan nilai-nilai akhlak. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

tambahan referensi khususnya tentang syair lagu yang bermuatan pendidikan 

yang terfokus nilai Akhlak, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu media 

alternatif dalam proses pendidikan. 

 

 

 

������������������������������������������������������������
17 Ali Furqon,” Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Lagu-lagu Pop Religi (Studi Atas 

Litik-lirik Lagu Pop Religi Opick dalam Album Ya Rahman dan Cahaya Hati)”, Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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E. Landasan Teori 

1. Nilai-nilai Akhlak 

Nilai adalah hal-hal atau sifat-sifat yang bermanfaat atau penting 

untuk kemanusiaan.
18

 Nilai merupakan sesuatu yang dianggap berharga 

dan menjadi tujuan yang hendak dicapai.
19

  

Nilai dibedakan dalam dua bagian, yaitu nilai intrinsik dan nilai 

instrumental. Nilai instrumental adalah nilai yang dianggap baik karena 

bernilai untuk orang lain. Nilai intrinsik adalah yang dianggap baik, tidak 

untuk suatu yang lain, melainkan didalam dirinnya sendiri.
20

 Sedangkan, 

kualitas nilai tidak dapat ditentukan secara konseptual terlebih dahulu, 

melainkan tergantung dari apa atau bagaimana keadaannya bila dihayati 

oleh subjek tertentu dan bagaimana sikap subjek tersebut. Dalam bidang 

pendidikan, nilai memiliki arti membentuk yaitu nilai usaha pendidik yang 

dapat meningkatkan kemampuan, prestasi dan pembentukan watak peserta 

didik.  

Ajaran akhlak (budi pekerti mulia) mengacu pada perbuatan baik 

manusia sebagai hamba Allah SWT, dan manusia sebagai makhluk sosial 

kemasyarakatan. Baik dan buruknya harkat kemanusiaan bukan semata-

mata dilihat dari apa yang dimiliki dan apa yang disandangnya, sehingga 

hal yang paling berkompeten dalam memperbincangkan masalah akhlak 

������������������������������������������������������������
18 Peter Salim&Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Modern English Press), 

hal. 1529. 
19 Jalaluddin dan Ali Ahmad Zen, Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan, cet. IV (Surabaya: 

Putra Al Ma’arif, 1994), hal.124. 
20 Jalaluddin&Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2009), hal.137. 
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dua unsur yang saling terkait, yaitu baik buruknya perbuatan manusia dan 

salah sebetulnya perbuatan manusia diukur dari akhlak Rasul sebagai 

parameternya. Karena validitas ajaran mulia itu bersumber dari wahyu 

Ilahi yang seterusnya menjadi risalah kenabian, maka secara otomatis 

perilaku Rasulullah SAW merupakan interpretasi teks-teks ilahiah yang 

akurat sehingga sangat mudah dimengerti bahwa akhlak Rasul adalah 

realitas Al-Qur’an itu sendiri.
21

 

Pengertian akhlak secara etimologi, akhlak adalah bentuk jamak dari 

kata khuluq yang merupakan akar kata dari khalaqa (menciptakan), khaliq 

(pencipta), dan makhluq (yang menciptakan), yang berarti budi pekerti, 

perangai, tingkah laku atau tabiat.
 22

 

Sedangkan arti akhlak menurut istilah adalah sifat yang tertanan 

dalam jiwa manusia, yang menimbulkan macam-macam perbuatan yang 

mudah tanpa memikirkan pemikiran dan pertimbangan lagi.
23

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

������������������������������������������������������������
21 Hamzah Ya’kub, Etika Islam, (Bandung: CV. Diponogoro, 1985), hal. 14. 
22 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 

Islam, 2007), hal. 1. 
23 Abuddin Nata, Akidah Akhlak-I, (Jakarta: Ditjen Binbaga Islam, 1996), hal. 188. 
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2. Pokok-pokok Ajaran Akhlak 

Adapun pokok-pokok ajaran akhlak Islam yang dikutip oleh 

Yunahar Ilyas dalam bukunya Kuliah Akhlak terbagi dalam enam bagian 

yaitu : 

a. Akhlak terhadap Allah 

Yakni akhlak yang mengatur hubungan antara hamba dengan Allah 

SWT. Akhlak terhadap Allah meliputi: 

1) Taqwa: memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala 

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.
24

 

Salah satu perintah untuk bertaqwa terapat dalam Q.S. Ali Imran 

ayat 102: 

�
� �� ���� 	��	���� ���
�

��� 	�
 ���

��� ���
����
�
����� �� ����� 	��� ���
�	!�	"���� ���� ��
�� ���

	���#�$������%&'����

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu 

mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.
25

 

Dalam Al-Qur’an disebutkan sifat-sifat orang yang bertaqwa seperti 

dijelaskan dalam Q.S. Al Baqoroh ayat 3: 

	���� ���
�	���(���) ����� �*	��� �����	���+*�� �� ����, ���$��� �
���"�-����� �.� �(�/�
���	���� ��(����0����

������������������������������������������������������������
24 Ibid., hal 17. 
25 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Wakaf ..., hal. 92. 
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Artinya: (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang kami 

anugerahkan kepada mereka.
26

 

 

2) Cinta dan Ridha 

Cinta adalah kesadaran diri, perasaan jiwa dan dorongan hati 

yang menyebabkan seseorang terpaut hatinnya kepada apa yang 

dicintainnya dengan penuh semangat dan rasa kasih sayang.
27

 

Bagi seorang mukmin, cinta pertama dan utama diberikan 

kepada Allah SWT. Sejalan dengan cinta kepada Allah SWT, maka 

akan mencintai Rasul dan berjihad di jalan Allah, dan inilah yang 

dimaksud dengan cinta utama. Sedangkan cinta kepada seseorang, 

harta benda, jabatan dan segala macamnya adalah cinta tingkat 

menengah yang harus berada di bawah level cinta utama. Apabila 

cinta menengah diangkat melebihi cinta utama maka cintannya jatuh 

menjadi hina, dan tidak ada nilainya. 

Seseorang yang cinta terhadap pasangan lawan jenis akan merasa 

senang meskipun hanya dipanggil namanya, dan akan melakukan 

apapun supaya pasangannya senang. Seseorang yang cinta kepada 

Allah akan berusaha menjalankan perintah-perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya, bahkan apabila mendengar panggilan 

untuk melakukan sholat akan merasa senang dan bersegera 

melakukan sholat. 

������������������������������������������������������������
26 Ibid.., hal. 2. 
27 Yunahar Ilyas, Kuliah..., hal. 24. 
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3) Ikhlas 

Secara bahasa berakar dari kata khalasha dengan arti bersih, 

jernih, murni, tidak tercampur. Setelah dibentuk menjadi ikhlash 

Ikhlash bertarti membersihkan diri atau memurnikan. Secara 

terminologis yang dimaksud dengan ikhlas adalah beramal semata-

mata mengharapkan ridha Allah SWT, berbuat tanpa mengharapkan 

imbalan.
28

  

Dari Abu Hurairah Rasulallah bersabda: 

1����)3	')=�* ��6�����������%�#�>�?�����"����@	��A�������%�B��C��&A���#�>�?�����"���#������D

���"�E�F� 	G��	��?� � 	��F� �@��	-��� 2H���%� �6���%� 	����F� 	G��	��I��� JKL�C	��-� � 	��F� 	G�M0��

NB	G������ 	>�(���

Artinya: Allah Ta’ala berfirman, ‘aku adalah Dzat yang 

paling tidak membutuhkan sekutu. Aku tidak membutuhkan amal 

yang didalamnya terkandung persekutuan kepada selain Aku. 

Barangsiapa mengerjakan sesuatu amal perbuatan yang didalamnya 

terkjandung persekutuan kepada selain Aku, maka Aku lepas 

darinya.
29

 

 

 

 

������������������������������������������������������������
28 Yunahar Ilyas, Kuliah..., hal. 28-29. 
29 Al-Faqih Abdul Laits, As-Samarqandi: Tanbighul Ghafilin, penerjemah Abu 

Juhaidah, (Jakarta: Danu Ihyail Kutub Al-Arabiyyah), Jilid 1, Cet. Pertama, hal. 6. 
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4) Khauf dan Raja’ 

Khauf adalah kegalauan hati membayangkan sesuatu yang 

tidak disukai yang akan menimpannya, atau membayangkan 

hilangnya sesuatu yang disukainnya.
30

 

Sedangkan raja’ atau berharap adalah memautkan hati kepada 

sesuatu yang disukai pada masa yang akan datang, dan didahului 

dengan usaha yang sungguh-sungguh. Berharap dalam hal ini adalah 

harapan yang bersifat positif yang harus dimiliki setiap muslim. 

Sikap khauf yang berlebihan akan menyebabkan sikap 

pesimisme dan putus asa, sedangkan sikap raja’ yang berlebihan 

akan menyebabkan seseorang lalai diri serta merasa aman dari azab 

Allah. Maka dari itu haruslah terjadi keseimbangan antara sikap 

hauf dan raja’.  

 

5) Tawakkal 

Tawakal adalah berserah diri kepada Allah SWT. Tawakal 

haruslah diawali dengan bekerja keras dan usaha yang maksimal.
31

 

Apabila seseorang telah berusaha semaksimal mungkin untuk 

mendapatkan sesuatu, maka setelah ia bertawakal atau menyerahkan 

sepenuhnya kepada Allah tentang hasil apa yang akan dia peroleh. 

Sebagai contoh seorang siswa yang akan menghadapi ujian, maka 

harus diawali dengan berusaha semaksimal mungkin (ikhtiar) 

������������������������������������������������������������
30 Yunahar Ilyas, Kuliah..., hal. 38. 
31 Ibid., hal. 45. 
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dengan belajar sungguh-sungguh dan berdoa, selanjutnya mengenai 

hasil seperti apa yang akan didapatkan diserahkan kepada Allah 

SWT. 

Tawakal merupakan pekerjaan hati manusia dan puncak 

tertinggi keimanan. Sifat ini akan datang dengan sendirinya jika 

iman seseorang sudah matang.
32

 Namun tidak berarti orang yang 

bertawakal harus meninggkalkan semua usaha dan ikhtiar. Usaha 

dan ikhtiar harus tetap dilakukan, sedangkan keputusan terakhir 

deserahkan kepada Allah. 

 

6) Syukur 

Syukur adalah ucapan, sikap, dan perbuatan terima kasih 

kepada Allah SWT dan pengakuan yang tulus atas nikmat dan 

karunia yang diberikan-Nya.
33

  

Adapun cara bersyukur kepada Allah SWT ada 3 yaitu: 

a) Bersyukur dengan hati, yaitu mengakui dan menyadari 

sepenuhnya bahwa segala nikmat yang diperoleh berasal dari 

Allah SWT dan tidak ada seorang pun selain Allah yang dapat 

memberikan nikmat itu. 

b) Bersyukur dengan lidah, yaitu mengucapkan secara jelas 

ungkapan rasa syukur itu dengan kalimat al-hamd li Allah (segala 

puji bagi Allah). 

������������������������������������������������������������
32 M. Djaelani, Eksiklopedi…, hal. 416. 
33 Ibid., hal. 363. 
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c) Bersyukur dengan amal perbuatan, yaitu mengamalkan anggota 

tubuh untuk hal-hal yang baik dan memanfaatkan nikmat itu 

sesuai ajaran agama. Yang dimaksud dengan mengamalkan 

anggota tubuh ialah mempergunakan anggota tubuh itu untuk 

melakukan hal-hal positif dan diridhai Allah SWT, sebagai 

perwujudan dari rasa syukur tersebut.
34

 

 

7) Muroqobah 

Muroqobah adalah kesadaran seorang muslim bahwa dia 

selalu berada dalam pengawasan Allah SWT. Sikap sadar diri ini 

akan mendorong seseorang untuk mengevaluasi  terhadap amal 

perbuatan, tingkah lakunya.
35

 Muroqobah yang paling tinggi adalah 

apabila seseorang dalam beribadah kepada Allah SWT bersikap 

seolah-olah dia dapat melihat-Nya, dan inilah yang dimaksud ihsan. 

 

8) Taubat 

Taubat adalah kembalinya sikap seseorang dari hal yang 

tidak benar kepada hal yang benar dijalan Allah SWT.
36

 

Allah berfirman dalam Q.S. At Tahrim: 8: 

�
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34 M. Djaelani, Eksiklopedi…, hal. 364. 
35 Yunahar Ilyas, Kuliah…, hal. 54. 
36 Ibid., hal 57. 
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Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah 

dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya), (Q.S. At 

Tahrim:8)
37

 

Sedangkan ciri-ciri taubat yang sempurna adalah dengan 

menghentikan perbuatan dosa, menyesali atas perbuatannya, 

berjanji tidak akan mengulangi dan menutupi kesalahan masa lalu 

dengan amal shaleh. 

 

b. Akhlak terhadap Rasulullah 

Akhlak terhadap Rasulullah adalah meneladani Rasulullah dalam 

setiap perilakuknya. Akhlak terhadap Rasulullah meliputi mencintai dan 

memuliakan Rasul, mengikuti dan menaati Rasul, dan mengucapkan 

shalawat dan salam. Adapun cara mencintai Rasul yaitu mencintai 

Rasul melebihi cinta kepada orang lain, membela orang-orang pengikut 

Rasul, memuliakan Rasul, membenarkan ajaran Rasul, menyabarkan 

ajaran Rasul, mencintai dan menyayangi orang yang mengikuti Rasul. 

Orang yang mencintai sesuatu tentu ada alasannya, tidak sekedar 

cinta buta. Kita cinta kepada Rasualallah berdasarkan bukti, alasan, dan 

sebab-sebab kita mencintainnya. Adapun alasan kita mencintai 

Rasulallah antara lain: 

a) Rasulallah adalah penyebar rahmad 

b) Keberhasilannya yang luar biasa sebagai suri tauladan 

c) Keteladanan yang tiada tara 

������������������������������������������������������������
37 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Wakaf ..., hal.28. 
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c. Akhlak kepada Pribadi 

Akhlak kepada pribadi yaitu menjauhkan diri dari sifat tercela 

seperti berdusta, berkhianat, berburuk sangka, sombong, iri, dengki, 

boros dan sebagainnya, termasuk juga memenuhi kebutuhan diri sendiri 

seperti menjaga kesehatan dan keamanan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

d. Akhlak dalam Keluarga 

Artinya saling menjaga keadaan harmonis dalam lingkungan 

keluarga. Akhlak dalam keluarga meliputi bakti terhadap orang tua, 

memberikan hak, kewajiban dan kasih sayang kepada suami istri, kasih 

sayang dan tanggung jawab orang tua kepada anaknya, dan menjalin 

silaturahim dengan kerabat.
38

 

 

e. Akhlak Bermasyarakat  

Terciptanya masyarakat yang damai merupakan keinginan setiap 

warga negara, Islam pun menghendaki kedamaian, dengan saling 

toleransi, agar komunikasi terhadap sesama manusia lebih menonjol, 

karena tidak hanya berhubungan dengan Allah (Habluminallah) saja 

yang wajib kita perhatikan juga ada berhubungan antar sesame manusia 

(Habluminannas) yang merupakan aspek penting menjalani kehidupan 

ini dan berhubungan dengan alam (habluminal’alam) yang menuntut 

manusia untuk merawat serta menjaganya dengan penuh mengharap 

ridho-Nya. 

������������������������������������������������������������
38 Yunahar Ilyas, Kuliah…, hal. 147-183. 
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Akhlak bermasyarakat merupakan akhlak tentang hubungan 

seseorang dengan masyarakat, yang didalamnya terdapat norma yang 

berlaku. Akhlak bermasyarakat dimulai dari lingkup keluarga, yaitu 

terjadi interaksi antara orang tua dengan anak. Akhlak bermasyarakat 

meliputi bertamu dan menerima tamu, hubungan baik dengan tetangga, 

hubungan baik dengan masyarakat, pergaulan muda-mudi, dan ukhuwah 

islamiyah.
39

 

 

f. Akhlak terhadap Negara 

Negara merupakan suatu wadah tempat berlindung para bangsa, 

yang di dalamnya tedapat peraturan-peraturan yang mengikat baik 

tertulis maupun tidak tertulis. Disitulah kita menumbuhkan kemerdekan 

yang telah diraih para pahlawan. Maka patutlah para pemuda 

meneruskan perjuangan mereka yang telah rela berkorban untuk tanah 

air ini untuk kebahagiaan kita menghuni tanah air. 

Kewajiban membela Negara merupakan kewajiban seluruh warga 

Negara yang ada di negeri ini, dalam rangka menyelamatkan Negara 

dari berbagai ancaman, tantangan maupun gangguan terhadap 

kadaulatan Negara. 

Membela Negara itu bukan hanya ketika Negara terancam oleh 

pihak luar, tetapi juga ketika Negara ini terancam dari dalam, misalnya 

pemberontakan, penghianatan, dan penyelewengan.  

������������������������������������������������������������
�9
�Ibid., hal. 195-221.�
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Akhlak terhadap Negara meliputi musyawarah, menegakkan 

keadilan, amar ma’ruf nahi munkar, hubungan pemimpin dan yang 

dipimpin.
40

 

 

3. Relevansi dengan Pendidikan Islam 

Relevansi adalah hubungan atau keterkaitan.
41

 Relevansi ialah 

sesuatu sifat yang terdapat pada dokumen yang dapat membantu penulis 

dalam memecahkan kebutuhan akan informasi. Dokumen dinilai relevan 

bila dokumen tersebut mempunyai topik yang sama, atau berhubungan 

dengan subjek yang diteliti (topical relevance). 

Namun relevansi dalam penelitian ini adalah hubungan atau 

keterkaitan antara nilai-nilai akhlak dalam lagu-lagu Maher Zain album 

Thank You Allah dengan pendidikan agama Islam, dalam pendidikan 

terjadi proses penyampaian materi pokok yang dilakukan pendidik kepada 

peserta didik. Namun keterkaitan dalam hal ini dengan  nilai-nilai pokok 

pengajaran agama Islam, yaitu:. 

 

a. Nilai Material 

Nilai material adalah jumlah pengetahuan agama Islam yang 

diajarkan.
��

 Semakin lama siswa belajar semakin bertambah ilmu 

pengetahuan agamanya. Ditinjau dari aspek pengajaran Islam, 

pertambahan ilmu agama Islam berarti pertambahan pada setiap 

������������������������������������������������������������
40 Ibid., hal. 229-247. 
41 Pius a Partanto dan M. Dahlan al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka, 

1994), hlm. 66. 
42 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cetakan II, Jakarta, 

proyek pembinaan perguruan tinggi agama islam/ IAIN, hal. 149. 
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aspeknya dan bermakna semakin bertambah ilmu pengetahuan agama, 

semakin besar peluang untuk mencapai keidhaan Allah SWT. 

 

b. Nilai Formal 

Nilai formal adalah nilai pembentukan yang bersangkutan dengan 

daya serap siswa atas segala bahan yang telah diterimanya.
��

 Potensi 

pembentukan tersebut terkadang dalam seluruh aspek bahan yang 

diajarkan kepada peserta didik. Keberhasilanya sangat bergantung dari 

kemampuan siswa untuk menyerapnya dan dari kerja sama antara guru 

dan siswa dalam pengembangan proses belajar mengajar. 

 

c. Nilai Fungsional 

Nilai fungsional adalah relevansi bahan dengan kehidupan sehari-

hari.
��

 Ditinjau dari tuntutan agama, ajaran tersebut harus dilaksanakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun dalam kenyataanya sejumlah 

bahan yang diajarkan tidak dapat seluruhnya diserap oleh peserta didik, 

bahkan dari apa yang diserapnya tidak seluruhnya diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

d. Nilai essensial 

Nilai essensial adalah nilai hakiki, bahwa agama mengajarkan 

kehidupan yang hakiki berlangsung di alam baqa.
��

 Gambaran 

������������������������������������������������������������
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 Ibid., hal. 150. 
��

 Ibid., hal. 151. 
��

 Ibid., hal. 152. 
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kehidupan dunia dapat dijangkau oleh akal manusia, sedangkan 

gambaran kehidupan akhrat hanya dapat dilihat dari wahyu. 

 

F. Metode Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

Berdasarkan sumber data,  jenis penelitian dalam penulisan skripsi 

ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun dari berbagai 

literatur. Literatur yang diteliti tidak terbatas pada lagu dan buku-buku 

saja, namun juga berupa bahan-bahan dokumentasi yang lain, seperti 

majalah, jurnal, dan surat kabar. Pendekanan penelitian kepustakaan 

adalah ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, 

gagasan, dan lain-lain yang dapat dipakai untuk menganalisis dan 

memecahkan masalah yang diteliti.
46

 

                                                                                                                                                                                                      

2) Pendekatan Penelitian 

Pendekatan di definisikan sebagai cara-cara menghampiri objek.
47

 

Tujuan pendekatan adalah pengakuan terhadap hakikat ilmiah objek ilmu 

pengetahuan sendiri. Ada beberapa pendekatan yang bisa digunakan 

penulis untuk melakukan penelitian ini, yaitu pendekatan filosofis dan 

pendekatan pragmatis. 

������������������������������������������������������������
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 Tim Dosen Jur PAI, Skripsi Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 

(Yogyakarta, 2008), hal.20-21. 
��

 Nyoman Kuta Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penulisan Sastra, (Yogyakarta, 

Pustaka Pelajar, 2009), hal. 53. 
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Pendekatan filosofis dapat dipahami sebagai sebuah cara berfikir 

menurut logika dengan bebas ke dalamnya sampai ke dasar persoalan atau 

pengetahuan yang mendalam tentang rahasia dan tujuan dari segala 

sesuatu.
48

 

Penelitian pragmatik dalam sebuah karya sastra dapat dipahami 

sebagai pendekatan yang memandang dalam teks atau karya sastra terdapat 

maksud dan tujuan yang ingin di sampaikan, maksud dan tujuan ini dapat 

berupa politik, pendidikan, moral, agama dan lainnya.
49

 

 

3) Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

yang variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, langer, agenda, dan sebagainnya.
50

  

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data utama dan penting yang sangat 

dibutuhkan dalam penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah lagu 

Maher Zain album Thank You Allah. Sedangkan data sekunder adalah data 

pendukung data primer dalam melengkapi tema penelitian. Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku, tabloid, surat kabar dan 

data-data yang diperoleh melalui berbagai media elektronik. 

������������������������������������������������������������
�8

 Ismail Muhammad Syah, dkk, Filsafat Hukum Islam, (Yogyakarta:Bumi Aksara dan 

Depag, 1991), hal 19. 
�9

 Wiyatmi, Pengantar Kajian Sastra (Yogyakarta, Pustaka, 2006), hal. 85. 
�:

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bima 

Aksara, 1989), hal. 131. 
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4) Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan teknik analisis konten. Teknik analisi konten adalah 

teknik penelitian yang digunakan untuk referensi yang replikabel dan valid 

dari data pada konteksnya. Peneliti mencari bentuk dan struktur serta pola 

yang beraturan dalam teks dan membuat kesimpulan atas dasar keteraturan 

yang ditemukan itu.
51

 

Analisis data yang dilakukan berupa penerjemahan lagu Maher Zain 

ke dalam bahasa Indonesia kemudian dikelompokkan kepada 

kelompoknya masing-masing yaitu kedalam kelompok akhlak kepada 

Allah, akhlak kepada Rasulullah, atau akhlak kepada sesama. 

 

5) Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan pembahasan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu 

bagian awal, bagian inti, bagian akhir. 

Bagian awal tediri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan pembimbing,  halaman pengesahan, halaman motto, 

hamlaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel 

dan daftar lampiran. 

Bagian inti berisi tentang uraian penelitian, yang terdiri dari bagain 

pendahuluan sampai bagain penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan. 

������������������������������������������������������������
51 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

hal. 279. 
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Dalam skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab, 

yaitu: 

Bab pertama: Merupakan pendahuluan yang berisi gambaran umum 

penulisan skripsi yang merliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab  kedua: Berisi tentang biografi Maher Zain. 

Bab ketiga: Penulis mendiskripsikan nilai-nilai Akhlak, dan 

menganalisis nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam syair-syair religi 

Maher Zain. 

Bab keempat: Kesimpulan hasil penelitian, rekomendasi dan 

penutup. 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

 

� �
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan dan analisa yang telah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai yang terkandung dalam lagu Maher Zain album Thank You 

Allah tersebut meliputi nilai-nilai Akhlak yang dapat dijadikan sebagai 

penjabaran dari nilai-nilai Islami yang terdapat pada nash dan sebagai 

media dalam penyampaian materi pelajaran. 

Dalam lagu Maher Zain album Thank You Allah yang penulis teliti 

terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak yaitu: 

a. Nilai akhlak terhadap Allah  

b. Nilai akhlak terhadap Rasulallah  

c. Nilai akhlak bermasyarakat   

d. Nilai akhlak terhadap negara 

2. Relevansi nilai-nilai akhlak dalam lagu Maher Zain album Thank You 

Allah yaitu: 

Sebagai penjabaran nilai-nilai Islami yang terdapat pada nash yang 

bagi sebagian orang sulit dipahami.  

Sebagai alat bantu dalam penyampaian materi agama Islam kepada 

peserta didik. Dengan media pembelajaran seperti lagu akan membantu 

dalam penyampaian materi kepada peserta didik, karena dalam 

penyampaian meteri tersebut ada fariasi dan tidak bersifat monoton, 
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sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran yang 

disampaikan. Bagi pendidik dengan menggunakan alat bantu dalam proses 

belajar mengajar dapat menutupi kekurangn pendidik dalam penyampaian 

materi kepada peserta didik.  

Masyarakat pada umumnya lebih mudah untuk menerima isi dari 

pesan suatu hal dan menghafalkan sesuatu apabila dikemas dalam bentuk 

yang berbeda seperti musik atau lagu, karena musik bersifat universal. 

Sehingga penyampaian pesan tersebut lebih mudah diterima.  

B. Saran-saran  

Sehubungan dengan judul skripsi tersebut, maka penulis menyampaikan 

saran, yaitu: 

1. Kepada pencipta lagu, untuk lebih berinovasi menciptakan model lagu-

lagu yang membawa pesan positif, khususnya lagu yang mengandung nilai 

religious, yang selain berfungsi sebagai media hiburan juga sebagai media 

syiar agama kepada masyarakat. 

2. Kepada pendidik dan pemerhati pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan baik dari segi isi dan cara penyampaian kepada peserta didik 

dengan memanfaatkan kemajuan teknoligi sekarang ini. 

 

C. Penutup  

Alhamdulilah, puji syukur berkat rahmat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan inayah dan ucapan terimakasih atas bantuan dari 

berbagai pihak yang membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi 

selama selama ini. 
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Penulis menyadari skripsi ini masih memiliki kekurangan, oleh 

karena itu kritik dan saran yang membangun dari pembaca penulis 

harapkan. Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 

sendiri, pihak-pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan dan seni, 

juga para pembaca sekalian. Amiin… 
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